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Kepala ikan dan isi perut ikan gabus merupakan limbah dari hasil kegiatan 

pengolahan ikan yang umumnya hanya diambil bagian daging ikan saja.  

Kandungan minyak tertinggi diketahui berada pada bagian kepala (63,8%) dan isi 

perut (19,9%).  Pemanfataan minyak sebagai sumber asam lemak tak jenuh 

omega-3 dan omega-6 dapat mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit, 

salah satunya diabetes mellitus.  Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi minyak 

dari limbah ikan gabus dengan tiga pelarut berbeda (heksana, klorofom, dan 

dietileter), dengan tujuan untuk mengetahui pelarut terbaik yang menghasilkan 

asam lemak omega sebagai antidiabetes.  Kandungan minyak ikan gabus yang 

diperoleh menggunakan tiga pelarut tersebut memiliki rendemen berturut-turut 

23,44%; 22,28%; dan 28,18%.  Hasil ekstraksi dikarakterisasi menggunakan 

Spektrofotometer IR dan Kromatografi Gas Spektrometri Massa (GC-MS).  Uji 

antidiabetes secara In-Vivo menggunakan mencit jantan.  Karakterisasi dengan 

Spektrofotometer IR menunjukkan ketiga minyak ikan terdapat gugus fungsi ester 

(C=O) dengan serapan pada bilangan gelombang 1745,58 cm
-1

.  Hasil 

karakterisasi GC-MS menunjukkan asam lemak omega yang teridentifikasi 

sebesar 24,00% untuk minyak ikan dengan pelarut heksana, 34,18% untuk minyak 

ikan dengan pelarut kloroform, dan 51,80% untuk minyak ikan dengan pelarut 

dietileter.  Hasil uji antidiabetes menggunakan OneWay ANOVA yang 

menunjukkan hasil yang signifikan (p≤0,05) dalam penurunan kadar gula darah.  

Dosis ekstrak minyak ikan gabus yang paling baik pada 72,8 mg/KgBB yang 

dapat menurunkan kadar gula darah sebesar 60,48%. 
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ABSTRACT 

 

 

ANTIDIABETIC ACTIVITY TEST OF SNAKEHEAD FISH (Channa 

striata) WASTE OIL EXTRACT AGAINTS MICE (Mus musculus L.) 

 

 

 

By 

 

 

Rusydi Iskandar 

 

 

 

 

The head of the fish and the entrails of the snakehead fish were waste from the 

result of fish processing activities which is generally only taken from meat parts.  

The highest fish oil content is known to be in the head (63.8%) and entrails 

(19.9%).  Utilization of oil as a source of omega-3 and omega-6 unsaturated fatty 

acids can prevent and treat various diseases, one of which is diabetes mellitus.  

This research was carried out by extracting oil from snakehead fish waste with 

three different solvents (hexane, chlororform, and diethylether), with the purpose 

is to determine the best solvent that produces omega fatty acids as antidiabetic.  

The snakehead fish oil content obtained using these three solvents which 

successively have a yield of 23.44%; 22.28%; and 28.18%.  The extraction results 

are characterized using IR spectrophotometer and Gas Chromatography Mass 

Spectrometry (GC-MS).  Antidiabetic test is with In-Vivo using male mice. 

Characterization with IR spectrophotometer shows that the three fish oils found in 

them is ester (C=O) functional group with an absorption at a wave number of 

1745.58 cm
-1

.  The result of GC-MS characterization shows that omega fatty acids 

identified are 24.00% for fish oil with hexane solvent, 34.18% for fish oil with 

chloroform solvent, and 51.80% for fish oil with diethylether solvent.  

Antidiabetic test results using OneWay ANOVA which show significant results 

(p≤0.05) in reducing blood sugar levels.  The best dosage of snakehead fish oil 

extract is at 72.8 mg/KgBB which could reduce blood sugar levels as big as 

60.48%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ikan gabus telah dimanfaatkan manusia sebagai bahan pangan sejak beberapa 

abad yang lalu.  Ikan gabus mengandung protein, lemak, vitamin, mineral yang 

sangat baik.  Ikan gabus merupakan sumber lemak.  Lemak ikan tersusun sekitar 

25% asam lemak jenuh dan 75% asam lemak tak jenuh.  Lemak yang terkandung 

dalam ikan umumnya adalah asam lemak tak jenuh yang di antaranya dikenal 

dengan omega-3 dan omega-6 (Gunawan dkk., 2014). 

 

Pontoh (2019) telah melakukan penelitian tentang ikan gabus yang kaya dengan 

omega-3, pada penelitian tersebut difokuskan pada ekstraksi minyak diberbagai 

bagian tubuh ikan gabus.  Hasilnya menunjukkan bahwa total kandungan minyak 

untuk ikan segar utuh adalah 0,41%, kandungan minyak tertinggi berada pada 

bagian kepala (63,8%) diikuti oleh jeroan (19,9%) dan perut (16,3%).  Asam 

palmitat dan docosahexanoic acid (DHA) adalah asam lemak utama dalam 

minyak ikan gabus.  Minyak ikan gabus mengandung docosahexanoic acid 

(DHA) dan ecosapentanoic acid (EPA) berturut-turut sebesar 14,99% dan 8,65%. 

DHA dan EPA merupakan asam lemak omega-3. 

 

Kepala ikan, jeroan (isi perut), duri, dan sisik ikan gabus akan menjadi limbah 

dari hasil kegiatan pengelolaan ikan yang umumnya hanya diambil bagian daging 

ikan saja.  Limbah ikan yang tidak dikelola atau dimanfaatkan akan berdampak 

pencemaran bau yang menyengat, kerena terjadi proses dekomposisi protein ikan.  

Menurut Murniyati dan Sunarman (2000), penyebab timbulnya bau busuk pada 

limbah ikan adalah karena terjadi proses penguraian protein, ataupun hasil-hasil 

penguraian protein dalam proses autolisis serta substansi-substansi non nitrogen 
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oleh bakteri.  Proses ini menghasilkan pecahan-pecahan protein sederhana dan 

berbau busuk misalnya H2S, amonia dan lain-lain. 

 

Kepala ikan gabus diketahui bahwa mengandung lemak yang kaya akan vitamin A 

dan asam lemak omega-3 yang baik untuk kesehatan.  Minyak ikan mengandung 

omega-3, minyak ini sangat diperlukan untuk kesehatan, minyak ikan juga 

mengandung asam lemak essensial yang tidak dapat diproduksi secara alami oleh 

tubuh.  Asam lemak ini memiliki beberapa manfaat yaitu mencegah dan 

mengobati penyakit kardiovaskuler, perkembangan otak pada bayi dan dapat 

menurunkan trigliserida dalam darah (Osman et al., 2001). 

 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan sumber protein dan mengandung protein 

albumin yang tinggi (Rahman et al., 2018) namun, ikan gabus juga mengandung 

zat-zat gizi penting lainnya seperti omega-3 yang mengandung EPA dan DHA.  

Ikan gabus meskipun mengandung omega-3 yang cukup tinggi tetapi ikan gabus 

belum dimanfaatkan sebagai sumber omega-3.  Menurut Soltan (2012) Minyak 

ikan (Omega-3) memiliki kandungan yang tinggi pada ikan diduga memiliki 

pontensi terhadap penyakit Diabetes mellitus.  Omega-3 yang merupakan asam 

lemak tak jenuh yang terkandung pada minyak ikan dapar berpotensi untuk 

melindungi pankreas serta dapat mencegah penyakit Diabetes mellitus. 

 

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu jenis penyakit metabolik yang 

jumlah kasus tiap tahunnya selalu mengalami peningkatan di seluruh dunia.  

Diabetes melitis menjadi penyebab utama kebutaan, penyakit jantung, dan gagal 

ginjal.  Menurut kementerian kesehatan RI (2020) International Diabetes 

Fenderation (IDF) memperkirakan sedikitnya terdapat 463 juta orang pada usia 

20-79 tahun di dunia menderita diabetes mellitus pada tahun 2019 atau setara 

dengan angka prevalensi sebesar 9,3% dari total penduduk pada usia yang sama.  

Berdasarkan jenis kelamin, IDF memperkirakan prevalensi diabetes di tahun 2019 

yaitu 9% pada perempuan dan 9,65% pada laki-laki.  Jumlah penderita diprediksi 

terus meningkat mencapai 578 juta di tahun 2030 dan 700 juta di tahun 2045. 

 

Penyakit diabetes mellitus ditandai dengan tingginya kadar gula darah dalam 

tubuh.  Diabetes mellitus dibagi menjadi dua tipe yaitu diabetes mellitus tipe 1 
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dan tipe 2.  Jumlah penderita diabetes mellitus tipe 1 sekitar 10-15% selebihnya 

didominasi diabetes mellitus tipe 2.  Penyebab diabetes mellitus tipe 1 disebabkan 

kelainan genetika sedangkan penyebab diabetes mellitus tipe 2 disebabkan gaya 

hidup yang tidak sehat dan obesitas.  Pengobatan untuk penyakit diabetes mellitus 

telah dilakukan dengan menggunakan berbagai terapi, seperti pengobatan diabetes 

mellitus tipe 1 dengan suntikan insulin dan pengobatan diabetes mellitus tipe 2 

yang umumnya dengan menggunakan obat oral (Sakurai et al., 2010). 

 

Pengobatan dalam dunia medis dengan menggunakan bahan alam dari hewan 

masih sangat sedikit.  Pemanfaatan minyak sebagai sumber asam lemak tak jenuh 

omega-3 dan omega-6 diketahui dapat mencegah dan mengobati berbagai macam 

penyakit salah satunya diabetes mellitus.  Aisyatussoffi dan abdulgani (2013) 

telah melakukan penelitian menunjukkan bahwa ekstrak minyak ikan gabus dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada mencit hiperglikemik dengan persentase 

penurunan sebesar 34,42%.  Dari uraian diatas, maka pada penelitian ini 

dilakukan ekstraksi minyak ikan dari limbah ikan gabus yang diuji sebagai 

antidiabetes. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengekstraksi minyak ikan dari limbah ikan gabus dengan pelarut non polar. 

2. Mengkarakterisasi ekstrak minyak ikan dari limbah ikan gabus. 

3. Menguji aktivitas antidiabetes ekstrak minyak limbah ikan gabus 

menggunakan mencit. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pemanfaatan limbah ikan 

pada skala laboratorium dan juga pada kegiatan industri.  

2. Hasil dari penelitian ini dapat diaplikasikan dalam bidang kesehatan sebagai 

suplemen antidiabetes.



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ikan Gabus 

 

Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan karnivora air tawar yang menghuni 

kawasan Asia Tenggara.  Ikan jenis ini dikenal sebagai ikan konsumsi dan banyak 

ditemui di pasaran.  Ikan gabus pada fase ukuran kecil (anakan) ikan gabus 

terlihat eksotis sehingga banyak dimanfaatkan sebagai ikan hias dalam akuarium.  

Di Indonesia, ikan gabus ini dikenal dengan banyak nama daerah.  Nama ikan 

gabus antara lain common snakehead, snakehead murrel, chevron snakehead, dan 

stripped snakehead.  Tubuh ikan gabus umumnya berwarna coklat sampai hitam 

pada bagian atas dan coklat muda sampai keputih putihan pada bagian perut.  

Kepala agak pipih dan bentuknya seperti ular dengan sisik-sisik besar di atas 

kepala, oleh sebab itu, dijuluki sebagai “snake head”.  Sisi atas tubuh ikan gabus 

dari kepala hingga ke ekor berwarna gelap, hitam kecoklatan atau kehijauan.  Sisi 

bawah tubuh berwarna putih mulai dagu ke belakang.  Sisi samping bercoret tebal 

(striata, bercoret-coret) dan agak kabur, warna tersebut seringkali menyerupai 

lingkungan sekitarnya.  Mulut ikan gabus besar, dengan gigi-gigi yang tajam. 

Sirip punggung memanjang dengan sirip ekor membulat di bagian ujungnya   

(Sari dkk., 2016). 

 

 

 

Gambar 1. Ikan Gabus (Channa striata) 
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Ikan gabus dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (Sari dkk., 2016). 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo   : Perciformes 

Familia  : Channidae 

Genus   : Channa 

Species  : Channa striata 

 

Komposisi asam lemak dalam minyak ikan gabus kebanyakan mengandung asam 

lemak jenuh (Saturated Fatty Acid/SFA) yang lebih tinggi, jika dibandingkan 

asam lemak tak jenuh.  Asam lemak tak jenuh terdiri dari Monounsaturated Fatty 

Acid (MUFA) dan Polyunsaturated Fatty Acid (PUFA) (Pontoh, 2019).  Menurut 

Prahesty et al. (2017), komposisi asam lemak jenuh yang paling tinggi pada 

minyak ikan gabus adalah asam heksadekanoat (asam palmitat).  Ikan gabus juga 

mengandung asam lemak, terutama asam lemak omega-3 yang sangat penting 

bagi kesehatan dan perkembangan otak manusia untuk potensi kecerdasannya 

(Panagan, et al., 2011).  Menurut Pontoh (2019), ikan gabus kaya akan omega-3, 

dimana penelitiannya difokuskan pada ekstraksi minyak di berbagai bagian tubuh 

ikan gabus.  Hasilnya, total kandungan minyak untuk ikan segar utuh adalah 

0,41%.  Kandungan minyak tertinggi berada di bagian kepala (63,8%) diikuti oleh 

jeroan (19,9%) dan perut (16,3%).  Asam palmitat dan docosahexanoic acid 

(DHA) adalah asam lemak utama dalam minyak ikan gabus.  Minyak ikan gabus 

mengandung docosahexanoic acid (DHA) dan ecosapentaenoic acid (EPA) 

berturut-turut sebesar 14,99% dan 8,65%. DHA dan EPA merupakan asam lemak 

omega-3. 

 

Hasil penelitian Chasanah dkk. (2015) menunjukkan bahwa ikan gabus yang 

dipanen dari alam memiliki kadar lemak dan kadar abu yang lebih rendah, kadar 

air yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan gabus budidaya, sedangkan kadar 

proteinnya memiliki nilai yang sama untuk kan gabus alam dan ikan gabus 

budidaya.  Ikan gabus budidaya juga memiliki kadar asam amino yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ikan gabus alam.  Asam amino ini sangat dibutuhkan 
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oleh tubuh manusia yang berfungsi untuk memperbaiki jaringan yang rusak, 

melindungi hati dari zat toksik, menurunkan tekanan darah, mengatur 

metabolisme kolesterol, mendorong sekresi hormon pertumbuhan dan mengurangi 

kadar amonia dalam darah (Kamiya et al.,2002).  

 

 

2.2 Ekstraksi 

 

Ekstraksi adalah proses pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan sifat tertentu, 

terutama kelarutannya terhadap dua cairan tidak saling larut yang berbeda.  

Ekstraksi pada umumnya dilakukan dengan menggunakan pelarut yang 

didasarkan pada kelarutan komponen terhadap komponen lain dalam campuran, 

biasanya air dan yang lainnya pelarut organik.  Bahan yang akan diekstrak 

biasanya berupa bahan kering yang telah dihancurkan, biasanya berbentuk bubuk 

atau simplisia (Sembiring, 2007).  

 

Secara umum teknik ekstraksi menggunakan pelarut organik dapat dibedakan 

menjadi 4, yaitu maserasi, perkolasi, ekstraksi dengan soklet dan refluks.  

Maserasi merupakan proses ekstraksi dengan perendaman sampel yang telah 

dihancurkan menggunakan pelarut beberapa hari sambil dilakukan pengadukan, 

kemudian dilakukan penyaringan atau pengepresan sehingga diperoleh cairan.  

Ekstraksi dengan alat soklet dan refluks dilakukan dengan bantuan pemanasan 

sekitar 60
0
C dan lamanya ekstraksi dapat berlangsung selama 24 jam.  Ekstraktor 

soklet ditemukan oleh Frans von Soklet pada tahun 1879.  Alat tersebut 

sebenarnya dibuat untuk mengekstrak lipid.  Tetapi soklet tidak hanya terbatas 

untuk itu saja, tetapi bisa juga untuk mengekstrak komponen aktif.  Prinsip dari 

alat ini adalah pelarut yang dipanaskan akan menguap kemudian melewati 

kondensor sehingga mengembun dan menggenangi selongsong yang ada di dalam 

tabung sokhlet.  Komponen aktif dalam sampel akan larut dalam pelarut.  Ketika 

tabung utama sudah hampir dipenuhi pelarut, secara otomatis pelarut akan jatuh 

kembali ke labu didih.  Siklus ini akan berulang kembali.  Keuntungan dari 

menggunakan alat ini adalah pelarut dapat digunakan kembali setelah pemakaian.  

Seperti halnya soklet, refluks juga menggunakan panas saat beroperasi.  Alat ini 

terdiri dari labu didih tabung destilasi dan kondensor.  Prinsip kerja dari refluks 
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adalah ketika sampel dan pelarut dipanaskan, komponen aktif akan menguap lebih 

dahulu daripada pelarut dan mengembun kembali ketika melewati kondensor dan 

masuk ke dalam tabung penerima.  Keuntungan dari alat ini adalah pelarut dapat 

digunakan kembali setelah pemakaian serta selama beroperasi dapat ditinggalkan 

tanpa perlu penambahan kembali pelarut yang digunakan.  Perkolasi merupakan 

teknik ekstraksi dengan cara mengalirkan pelarut ke dalam bahan secara kontinu 

dengan bantuan pompa dan pemanasan (Lulail, 2009). 

 

Pada penelitian ini, teknik ekstraksi yang digunakan adalah teknik sokletasi 

dengan menggunakan pelarut non polar di antaranya heksana, kloroform, dan 

dietileter.  Ekstraksi dengan alat soklet merupakan cara ekstraksi yang efisien dan 

efektif untuk menentukan kadar minyak atau lemak suatu bahan, karena pelarut 

yang digunakan dapat diperoleh kembali dan waktu yang digunakan untuk 

ekstraksi relatif singkat.  Proses ekstraksi dipengaruhi oleh metode, pelarut, suhu, 

serta waktu ekstraksi yang akan berpengaruh terhadap konsentrasi serta kualitas 

ekstrak minyak yang dihasilkan. 

 

 

2.3 Minyak Ikan  

 

Minyak ikan adalah salah satu sumber zat gizi yang mengandung asam lemak 

berupa 25% asam lemak jenuh dan 75% asam lemak tak jenuh.  Asam lemak tak 

jenuh atau polyunsaturated fatty acid (PUFA), di antaranya adalah EPA dan DHA 

yang dapat membantu prosess tumbuh kembangnya otak, perkembangan indra 

penglihatan, dan sistem kekebalan tubuh balita.  Kandungan minyak di dalam ikan 

ditentukan beberapa faktor, yaitu jenis ikan, jenis kelamin, umur, musim, siklus 

bertelur, letak geografis perairan dan jenis makanan yang dikonsumsi ikan 

(Panagan dkk., 2011). 

 

Minyak ikan umumnya terdiri dari berbagai jenis trigliserol berupa suatu molekul 

yang tersusun dari gliserol dan asam lemak.  Rantai asam lemak yang terdapat 

dalam minyak ikan mempunyai jumlah lebih dari delapan belas karbon dan 

memiliki lima atau enam rangkap.  Kandungan asam lemak essensial pada minyak 

ikan yang tinggi meliputi asam linolaet, lonilenat, dan arakidonat.  Hal ini 
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menunjukkan bahwa asam lemak essensial tersebut termasuk asam lemak tak 

jenuh karena banyak mengandung ikatan rangkap (85%), sedangkan sisanya 

(15%) terdiri atas asam lemak yang jenuh (Rasyid, 2003). 

 

Komposisi dari minyak ikan berbeda dengan minyak nabati dan lemak hewan 

darat.  Minyak ikan pada umumnya mempunyai komposisi asam lemak dengan 

rantai karbon panjang dan ikatan rangkap banyak.  Asam lemak omega-3 

mempunyai ikatan rangkap pertama terletak pada atom karbon ketiga dari gugus 

metil.  Ikatan rangkap berikutnya terletak pada atom karbon ketiga dari gugus 

sebelumnya.  Gugus metil adalah gugus terakhir dari rantai asam lemak.  Contoh 

dari asam lemak omega-3 adalah asam eikosapentanoat (EPA) dan asam 

dekosaheksanoat (DHA) (Estiasih dkk., 2009). 

 

Hidrolisis sempurna pada minyak menghasilkan komponen asam lemak dan 

gliserol, seperti pada Gambar 2.  

 

+ 3 H
2
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O
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O
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+
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OH OH

Trigliserida
Asam Lemak Gliserol

 

Gambar 2. Reaksi Hidrolisis Sempurna Minyak 

 

Minyak ikan bekerja menurunkan kadar glukosa darah karena adanya dua zat 

yaitu, omega 3 dan albumin.  Omega 3 akan menstimulasi zink ke membran sel 

dan meningkatkan proses sintesis insulin Zink diperlukan untuk membentuk 

proinsulin yang akan diubah menjadi insulin.  Asam lemak omega-3 dapat 

mengurangi resiko diabetes mellitus pada tikus, pemberian minyak ikan pada 

tikus memiliki efek penghambatan peningkatan glukosa darah.  Konsumsi minyak 

ikan yang lebih tinggi akan meningkatkan kadar insulin didalam tubuh, yang 

menyebabkan sel beta penghasil insulin mendapat rangsangan dari omega-3 yang 

kemudian memicu akan sekresi insulin (Soltan, 2012). 
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2.4 Asam Lemak 

 

Asam lemak merupakan senyawa penyusun lemak dan minyak, biasanya tersusun 

oleh molekul tak bercabang yang mengandung atom karbon sebanyak 14 sampai 

22.  Ketidakjenuhan dalam lemak dan minyak biasannya ditentukan dengan adisi 

kuantitatif iodin kepada ikatan rangkap duanya.  Penghidrogenan ikatan rangkap 

dua minyak tak jenuh adalah cara dalam industri untuk mengubah minyak menjadi 

lemak.  Oksidasi yang dikaitkan dengan ikatan rangkap itu paling baik dari segi 

niaga maupun segi biologi.  Asam lemak jenuh maupun tidak jenuh biasanya 

diperoleh kembali dari hidrolisis bahan lipid.  Ikatan rangkap duanya umumnya 

memiliki konfigurasi Z (cis).  Struktur umum dari DHA dan EPA yang termasuk 

omega-3 dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

CH3

COOH

CH3 COOH

(a)

(b)  

 

Gambar 3. Struktur EPA (a) dan DHA (b) 

 

Asam lemak jenuh dalam struktur kimianya tidak memiliki ikatan rangkap.  Ada 

beberapa asam lemak jenuh, baik yang terdapat pada tumbuhan, hewan, maupun 

manusia.  Asam lemak jenuh umumnya merupakan unit penyusun lemak hewan 

atau manusia.  Contoh asam lemak jenuh seperti asam butirat, asam kaprat, asam 

palmitat (Sumardjo, 2009). 

 

Asam lemak tak jenuh dalam struktur kimianya memiliki dua atau lebih ikatan 

rangkap.  Ikatan rangkap tersebut bersifat nonkonjugasi, oleh karena itu ikatan 

tersebut tidak berdampingan tetapi dipisahkan oleh gugus metilen (-CH2-).  

Dibandingkan dengan asam-asam lemak jenuh, asam lemak tak jenuh memiliki 

titik lebur lebih rendah.  Contoh asam lemak tak jenuh di antaranya asam oleat, 

asam linoleat, asam linolenat, dan asam arakidonat (Sumardjo, 2009). 
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Asam lemak dibedakan berdasarkan banyaknya jumlah karbon yang terkandung.  

Asam lemak rantai pendek (6 atom karbon atau kurang), rantai sedang (8 atom 

karbon hingga 12 karbon), rantai panjang (14 hingga 18 atom karbon), dan rantai 

sangat panjang (20 atom karbon atau lebih).  Semua lemak bahan makanan 

hewani dan sebagian besar minyak nabati mengandung asam lemak rantai 

panjang, asam lemak rantai sangat panjang terdapat dalam minyak ikan.  Titik cair 

asam lemak meningkat dengan bertambahnya panjang rantai karbon (Almatsier, 

2004). 

 

Asam-asam lemak alami yang termasuk asam lemak Omega-3 adalah asam 

linolenat (C18:3, ω-3), asam eikosapentaenoat atau EPA (C20:5, ω-3), asam 

dokosaheksaetanoat atau DHA (C22:6, ω-3), sedangkan untuk Omega-6 adalah 

asam linoleat (C18:2, ω-6) dan asam arakidonat ARA (C20:4, ω-6) adapun yang 

lebih dominan dalam minyak ikan adalah DHA, ARA dan EPA. 

 

 

2.5 Karakterisasi Minyak 

 

2.5.1 Kromatografi Gas Spektrometri Massa (GC-MS) 

 

Pada instrumen Kromatografi Gas Spektrometri Massa (GC-MS), terdapat dua 

blok utama yaitu kromatografi gas dan spektrometri massa.  Kromatografi gas 

memisahkan asam lemak yang terdapat pada sampel minyak ikan.  Pemisahan ini 

berdasarkan kemampuan masing-masing asam lemak dalam fase gerak 

berinteraksi dengan fase diam pada kolom kromatografi.  Pemisahan ini 

ditunjukkan dengan adanya waktu retensi yang berbeda dari setiap asam lemak.  

Waktu retensi ini ditunjukkan dengan adanya puncak-puncak pada kromatogram.  

Luas puncak pada kromatogram ini setara dengan konsentrasi atau kadar asam 

lemak yang terdapat pada sampel.  Asam lemak yang dianalisis sebelumnya 

diubah dalam bentuk ester supaya asam lemak tersebut mempunyai titik didih 

yang rendah (Panagan dkk., 2011).  

 

Setelah asam lemak dipisahkan oleh kromatografi, asam lemak masuk ke detektor 

spektrometri massa.  Asam lemak akan diionisasi dan difragmentasi sehingga 
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terpecah menjadi fragmen–fragmen yang dapat dideteksi dengan rasio massa dan 

muatan.  Jenis asam lemak akan ditampilkan dalam bentuk pola fragmentasi yang 

menunjukkan berat molekul atau rumus molekul dari senyawa yang terdeteksi.  

Pola fragmentasi ini akan dibandingkan dengan pola fragmentasi yang terdapat 

pada data base komputer sehinggga diketahui jenis asam lemak yang diidentifikasi 

(Panagan dkk., 2011). 

 

2.5.2 Spektrofotometri IR 

 

Pada pengukuran menggunakan Spektrofotometer Infrared (IR) dilakukan pada 

bilangan gelombang antara 400-4500 cm
-1

.  Daerah bilangan ini merupakan 

daerah optimum untuk penyerapan sinar IR bagi ikatan-ikatan dalam senyawa 

organik.  Dasar dari pengukuran spektroskopi inframerah adalah suatu ikatan 

kimia yang dapat bervibrasi sesuai dengan level energinya sehingga memberikan 

level yang spesifik.  Jenis-jenis vibrasi molekul biasanya terdiri dari enam macam, 

yaitu symmetrical stretching, assymmetrical stretching, scissoring, rocking, 

wagging, dan twisting.  Daerah inframerah dibagi menjadi tiga sub daerah, yaitu 

inframerah dekat (14000-4000 cm
-1

), inframerah sedang (4000- 400 cm
-1

), dan 

inframerah jauh (400-10 cm
-1

) (Stuart, 2004). 

 

Prinsip dari Spektrofotometri Infrared (IR) adalah bila radiasi inframerah 

dilewatkan melalui suatu cupikan, maka molekul-molekulnya dapat menyerap 

energi sehingga terjadi transisi antara vibrasi dasar dan tingkat vibrasi tereksitasi.  

Pengabsorbsian energi pada berbagai frekuensi dapat dideteksi oleh 

spektrofotometer inframerah, yang memplot jumlah radiasi inframerah yang 

diteruskan melalui suatu cupikan sebagai fungsi frekuensi atau panjang 

gelombang radiasi.  Plot disebut spektrum inframerah yang memberikan gugus 

fungsional (Silverstein et al., 2005). 

 

 

2.6 Diabetes Melitus 

 

Diabetes mellitus (DM) adalah suatu penyakit metabolik dengan karakteristik 

hiperglikemia yang disebabkan karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau 
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keduannya.  Diabetes mellitus memiliki dua tipe yang disebut sebagai diabetes 

mellitus tipe 1 dan tipe 2.  Diabetes mellitus tipe 1, tubuh tidak memproduksi 

insulin atau memproduksi tetapi hanya dalam jumlah dibawah rata-rata (sedikit) 

sedangkan pada diabetes mellitus tipe 2, merupakan penurunan fungsi pankreas 

dan insulinnya.  Diabetes mellitus tipe 2 umumnya terjadi pada usia dewasa lebih 

dari 45 tahun, walaupun dalam perkembangannya ada yang mengalami pada usia 

yang lebih rendah.  Sekitar 90% penderita diabetes mellitus adalah diabetes 

mellitus tipe 2.  Pada diabetes mellitus tipe 2, pankreas masih memproduksi 

insulin, namun insulin tersebut tidak efektif bekerja sehingga muncul beberapa 

gejala seperti hiperglikemia, glikosuria, dan penurunan ensitifitas insulin 

(Krejpcio, 2001). 

 

Diabetes mellitus (DM) adalah kelompok gangguan yang secara klinis dan genetis 

heterogen, ditandai oleh konsentrasi glukosa darah yang tinggi secara abnormal.  

Beberapa proses patogenik terlibat dalam perkembangan diabetes, berkisar dari 

kerusakan autoimun sel-β pankreas dari sekresi insulin yang tidak memadai atau 

berkurangnya respons jaringan terhadap insulin pada satu atau lebih titik di jalur 

kompleks dari tindakan hormon.  Pasokan kekurangan insulin menyebabkan 

kelainan pada metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein.  Gangguan metabolik 

ini menghasilkan komplikasi diabetes akut dan jangka panjang, yang bertanggung 

jawab atas kematian dan cacat dini (American Diabetes Association, 2004). 

 

 

2.7 Aloksan 

 

Aloksan (2,4,5,6-tetraoksipirimidin) merupakan senyawa hidrofilik dan tidak 

stabil.  Waktu paruh (pada suhu 37
o
C dan pH netral) adalah 1.5 menit dan bisa 

lebih lama pada suhu yang lebih rendah.  Aloksan sebagai diabetogenik, dapat 

digunakan secara intravena, intraperitoneal dan subkutan.  Dosis intravena yang 

biasanya digunakan 65 mg/kg BB, sedangkan dosisi intraperitoneal dan subkutan 

adalah 2-3 kalinya (Szkudelski, 2001; Rees and Alcolado, 2005). 
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Gambar 4. Struktur Aloksan 

 

Senyawa aloksan merupakan salah satu zat diabetogenik yang bersifat toksik, 

terutama terhadap sel-β pankreas, dan apabila diberikan kepada hewan coba 

seperti tikus dapat menyebabkan hewan coba tikus menjadi diabetes.  Kerusakan 

sel-β pankreas menyebabkan tubuh tidak bisa menghasilkan insulin sehingga 

menyebabkan kadar glukosa darah meningkat (terjadi keadaan hiperglikemia).  

Kondisi hiperglikemia menurut Robertson et al. (2003) dapat menghasilkan 

pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS = reactive oxygen species).  ROS yang 

berlebihan dapat menyebabkan stres oksidatif dan dapat memperparah kerusakan 

sel-β pankreas. 

 

Menurut Szkudelski (2001), aloksan di dalam tubuh mengalami metabolisme 

oksidasi reduksi menghasilkan radikal bebas dan radikal aloksan.  Radikal ini 

mengakibatkan kerusakan pada sel-β pankreas.  Pada pulau Langerhans terlihat 

pengurangan jumlah massa sel, beberapa pulau Langerhans mengalami kerusakan, 

dimana ukuran menjadi lebih kecil bahkan ada yang hancur dan menghilang.  

Akibat kerusakan sel beta, sel beta tersebut tidak mampu menghasilkan insulin 

sehingga terjadi penyakit diabetes yang dikarakterisasi dengan keadaan 

hiperglikemia. 

 

 

2.8 Mencit 

 

Mencit (Mus musculus L.) merupakan salah satu hewan percobaan yang sering 

digunakan untuk penelitian.  Mencit termasuk hewan pengerat yang cepat 

berkembang biak, mudah dipelihara dalam jumlah banyak, dan variasi genetiknya 

cukup besar.  Mencit dijadikan hewan percobaan yang efisien karena mudah 
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dipelihara, tidak memerlukan tempat yang luas, waktu kehamilan yang singkat, 

dan memiliki banyak anak per kelahiran (Somala, 2006).  

 

Klasifikasi mencit laboratorium adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Mamalia 

Ordo   : Rodentia 

Familia  : Muridae 

Genus   : Mus 

Species  : Mus musculus L. 

 

 

 

Gambar 5. Mencit (Mus musculus L.) 

 

Mencit (Mus musculus L.) adalah anggota Muridae (tikus-tikusan) yang berukuran 

kecil.  Mencit sering digunakan sarana penelitian, pengujian, dan pendidikan.  

Kaitannya dengan penelitian, mencit digunakan sebagai model penyakit manusia 

dalam hal genetika.  Hal tersebut karena kelengkapan organ, kebutuhan nutrisi, 

metabolisme, dan biokimianya cukup dekat dengan manusia.  Seluruh tubuh 

mencit berwarna putih dari ujung kepala hingga ekor, sedangkan matanya 

berwarna merah jambu.  Dilihat dari struktur anatominya, mencit memiliki lima 

pasang kelenjer susu.  Distribusi jaringan menyebar, membentang dari garis 

tengah, venrtal atas panggul, dada, dan leher.  Paru-paru kiri terdiri dari satu 

lobus, sedangkan paru-paru kanan terdiri dari empat lobus.  Mencit jantan 

digunakan dengan alasan kondisi biologisnya stabil jika dibandingkan dengan 

mencit betina yang kondisi biologisnya dipengaruhi masa siklus estrus.  

Disamping keseragaman jenis kelamin, hewan uji yang digunakan juga 
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mempunyai keseragaman berat badan (antara 30-40 gram) dan umur (2-3 bulan).  

Hal ini bertujuan umtuk memperkecil variabilitas biologis antar hewan uji yang 

digunakan sehingga dapat memberikan respon yang realtif lebih seragam 

(Nugroho, 2006). 

 

 

2.9 Metode Uji Aktivitas Antidiabetes pada Tikus Putih 

 

Uji aktivitas antidiabetes pada tikus putih terdiri dari 4 metode , yaitu sebagai 

berikut: (Diehl et al., 2001). 

 

2.9.1 Metode Oral 

 

Penyuntikan dilakukan dibawah kulit pada daerah leher.  Metode ini dilakukan 

dengan memegang mencit pada bagian tengkuknya, kemudian jarum oral yang 

telah diisi larutan dimasukkan ke mulut mencit melalui langit-langit yang 

didorong larutan tersebut dan dimasukkan kedalam esofagus (Kerongkongan). 

 

2.9.2 Metode Intra Peritoneal 

 

Penyuntikan dilakukan pada perut sebelah kanan garis tengah, jangan terlalu 

tinggi agar tidak mengenai hati dan kantung kemih.  Hewan dipegang pada 

punggung sehingga kulit abdomen menjadi tegang dan saat penyuntikan posisi 

kepala lebih rendah dari abdomen.  Suntikan jarum menembus kulit dan otot 

masuk ke rongga peritoneal. 

 

2.9.3 Metode Intra Vena 

 

Metode ini penyuntikan dilakukan pada vena ekor.  Letakkan hewan pada wadah 

tertutup, sedemikian rupa sehingga mencit tidak leluasa untuk bergerak-gerak 

dengan ekor menjulur keluar.  Pijat-pijat ekor mencit agar pembuluh darahnya 

melebar.  Pegang ujung ekor dengan tangan satu dan suntik dengan tangan yang 

lain.  
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2.9.4 Metode Subcutan 

 

Pemberian obat secara subkutan adalah pemberian obat dengan cara penyuntikan 

ke area bawah kulit yaitu pada jaringan konektif atau lemak dibawah dermis.  

Biasanya penyuntikan dengan metode subkutan pada hewan uji dilakukan pada 

bagian tengkuk dengan suntikan antara 45°-90° bergantung pada posisi jaringan 

dan panjang jarum. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari hingga bulan April 2022 di 

Laboratorium Organik FMIPA Universitas Lampung.  Karakterisasi minyak ikan 

dengan GC-MS dilakukan di laboratorium kimia Universitas Negeri Semarang 

(UNNES).  Karakterisasi Spektrofotometri Infrared (IR) dilakukan di 

laboratorium Institut Teknologi Bandung (ITB).  Analisis Uji aktivitas 

antidiabetes dilakukan di Unit Pengelolahan Hewan Percobaan Jurusan Biologi 

FMIPA Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain oven, blender, neraca 

analitik, satu set alat soklet, heating mantle, labu bulat datar 1000 mL, rotary 

evaporator, labu bulat 500 mL, seperangkat alat gelas (erlenmeyer, gelas kimia, 

gelas ukur, labu ukur), seperangkat alat GCMS dan Spektrofotometri IR, pipet 

tetes, batang pengaduk, spatula, lemari pendingin, statif dan klem, seperangkat 

alat uji bioaktivitas (bak untuk tempat tidur mencit, tempat makan dan minum 

mencit), syringe, alat oral (sonde), dan glukometer. 

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain ikan gabus (kepala 

dan jeroan), kertas saring, benang kasur, heksana, kloroform, dietil eter, mecit 

putih, merang (kulit biji padi), pakan mencit berupa pelet, strip glukometer, 

aloksan, akuades, akuades pro-injeksi, glibenklamid 5 mg, Na-CMC, dan alkohol 

70%. 
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3.3 Prosedur Penelitian 

 

3.3.1 Ekstraksi Minyak Ikan 

 

Pembuatan Sampel 

Ikan gabus yang diperoleh dari pedagang ikan yang berlokasi di pasar koga, 

Bandar Lampung.  Ikan gabus yang digunakan dengan bobot  ±500 gram 

sebanyak 6 ekor, kemudian diambil kepala dan isi perut ikan gabus selanjutnya 

ditimbang.  Limbah ikan gabus dicuci bersih dan kepala ikan gabus dipotong 

menjadi 4 bagian kemudian dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 

80-100
o
C selama ±4 jam hingga kering.  Kepala ikan gabus yang telah kering 

selanjutnya dihaluskan menggunakan blender. 

 

Ekstraksi Minyak 

Serbuk ikan ditimbang kemudian dimasukkan kedalam tabung ekstraksi soklet 

yang sebelumnya telah dibungkus dengan kertas saring dan diikat dengan benang 

kasur.  Air pendingin selanjutnya dialirkan melalui kondensor dan labu bulat datar 

dipasang pada alat soklet kemudian dimasukkan pelarut heksana (X1), kloroform 

(X2), dan dietileter (X3), dengan perbandingan rasio 1:4 g/mL (sampel:pelarut) 

sokletasi selama 4-5 jam.  Pelarut yang telah mengandung ekstrak kasar 

dikeluarkan dari soklet. 

 

Hasil sampel atau ekstrak kasar selanjutnya diuapkan dimasukkan ke dalam labu 

alas bulat dengan volume 
2
/3 bagian dari volume labu alas bulat yang digunakan, 

kemudian waterbath dipanaskan sesuai dengan suhu pelarut yang digunakan.  

Setelah suhu tercapai, labu alas bulat yang telah berisi sampel atau ekstrak cair 

dipasang dengan kuat pada ujung rotor yang menghubungkan kondensor.  Aliran 

air pendingin dan pompa vakum dijalankan, kemudian tombol rotor diputar 

dengan kecepatan tertentu (5-8 putaran).  Proses penguapan ini dilakukan hingga 

diperoleh ekstrak kental yang ditandai dengan terbentuknya gelembung-

gelembung udara yang pecah-pecah pada permukaan ekstrak atau jika sudah tidak 

ada lagi pelarut yang menetes pada labu alas bulat penampung.  Setelah proses 

penguapan selesai, Rotary Evaporator dihentikan dengan cara terlebih dahulu 
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dilakukan pemutaran tombol rotor kearah nol (menghentikan putaran rotor) dan 

temperatur pada waterbath di-nol-kan.  Pompa vakum dihentikan, kemudian labu 

alas bulat dikeluarkan setelah sebelumnya kran pengatur tekanan pada ujung 

kondensor dibuka (Ahyari, 2009). 

 

3.3.2 Karakterisasi Minyak Ikan 

 

Karakterisasi ekstrak minyak ikan gabus yang telah terbentuk dilakukan dengan 

menggunakan Spektrofotometer Infrared (IR) untuk mengetahui gugus fungsi 

yang terdapat dalam ekstrak minyak ikan gabus pada bilangan gelombang 4000-

400 cm
-1

 dan Kromatografi Gas Spektrometri Massa (GC-MS) untuk mengetahui 

asam lemak yang terdapat pada ekstrak minyak ikan gabus. 

 

3.3.3 Uji Aktivitas Antidiabetes 

 

Metode yang digunakan dalam uji antidiabetes terhadap mencit (Mus musculus 

L.) dilakukan berdasarkan prosedur dalam pengaruh pemberian ekstrak ikan 

gabus (Channa striata) pada struktur histologi pankreas dan kadar glukosa darah 

mencit (Mus musculus) hiperglikemik (Aisyatussoffi dan abdulgani, 2013) dan 

Profil Glukosa Darah Tikus Putih Setelah Pemberian Ekstrak Minyak Ikan Patin 

(Pangasius hypopthalmus) Sebagai Alternatif Antidiabetes (Hidayaturrahmah 

dkk., 2017). 

 

Pemeliharaan Hewan 

Mencit jantan yang berumur 2-3 bulan sebanyak 30 ekor, dibagi menjadi 6 

kelompok (masing-masing 5 ekor) diaklimatitasi di dalam laboratorium selama 7 

hari dan dipelihara dan diperlakukan secara standar dengan kandang dan pakan 

sesuai dengan kondisi laboratorium.  Alas kandang diberi sekam secara merata, 

serta setiap hari diberi pakan standar berupa pellet dan air minum.  Sebelum 

pengecekan kadar gula darah, mencit dipuasakan selama 18 jam pada hari ke-8.  

Pengecekan dilakukan dengan menggunakan glukometer.  
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Tabel 1. Kelompok perlakuan mencit 

Kelompok Keterangan Jumlah (ekor) 

Kontrol 

Normal A 5 

Positif B 5 

Negatif C 5 

EMIG 

(Ekstrak Minyak 

Ikan Gabus) 

Dosis I D 5 

Dosis II E 5 

Dosis III F 5 

Total Perlakuan Mencit 30 

  

 

Perlakuan Hewan 

Induksi aloksan dilakukan pada 5 kelompok (B, C, D, E, dan F) pada hari ke-9.  

Masing-masing mencit ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui berat badan 

yang berhubungan dengan banyaknya aloksan yang diinduksi.  Acuan dosis 

aloksan yang digunakan yaitu 150 mg/kg berat badan.  Aloksan kemudian 

dilarutkan dengan akuades pro-injeksi.  Bagian tengkuk mencit dibersihkan 

dengan alkohol 70% pada saat sebelum penyuntikan, kemudian syringe yang 

sudah berisi larutan aloksan diinjeksi pada bagian tengkuk dengan suntikan antara 

45°-90° bergantung pada posisi jaringan dan panjang jarum.  Mencit kelompok A 

tidak diinduksi aloksan.  Berdasarkan American Diabetes Association (2010), 

kriteria diagnose terjadinya peningkatan kadar gula darah pada penderita diabetes 

mellitus (DM) apabila diperoleh kadar gula darah puasa ≥ 126 mg/dL dan kadar 

gula darah acak ≥ 200 mg/dL 

 

Desain Percobaan 

Mencit kelompok uji (D, E, dan F) yang memiliki kadar glukosa darah ≥ 200 

mg/dL, diberi dengan ekstrak ikan gabus secara oral pada hari ke-13 dengan 

acuan dosis 18,2 mg/kg BB; 36,4 mg/kg BB; dan 72,8 mg/kg BB dilakukan setiap 

hari selama 14 hari (Hidayaturrahmah dkk., 2017).  Dengan rincian percobaan 

sebagai berikut: 
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Kontrol normal (A) : Tidak diinduksi aloksan, hanya diberi pakan standar dari 

awal hingga akhir penelitian 

Kontrol Positif (B) : Diinduksi aloksan kemudian diberi glibenklamid 

Kontrol Negatif (C) : Diinduksi aloksan tanpa pemberian apapun 

(hiperglikemik) 

 

EMIG Dosis I (D) : Diinduksi aloksan kemudian diberikan EMIG dengan 

dosis 18,2 mg/kg BB dalam suspensi Na-CMC 0,5%. 

EMIG Dosis II (E) : Diinduksi aloksan kemudian diberikan EMIG dengan 

dosis 36,4 mg/kg BB dalam suspensi Na-CMC 0,5%. 

EMIG Dosis III (F) : Diinduksi aloksan kemudian diberikan EMIG dengan 

dosis 72,8 mg/kg BB dalam suspensi Na-CMC 0,5%. 

 

Pengukuran Kadar Glukosa Darah 

Mencit dipuasakan selama 18 jam sebelum pengecekan kadar glukosa darah. 

Pengecekan dilakukan dengan menggunakan glukometer.  Pengecekan kadar 

glukosa darah dilakukan pada hari ke-8 (setelah aklimatisasi), 15 (setelah induksi 

hiperglikemik), 23 (setelah terapi ekstrak ikan gabus hari ke-7) dan 31 (akhir 

seluruh perlakuan).  Hal ini dilakukan supaya dapat dibandingkan kadar glukosa 

darah mencit pada kondisi normal (A), hiperglikemik setelah diberikan 

glibenklamid (B), hiperglikemik (C), dan hiperglikemik setelah terapi dengan 

perbedaan dosis ekstrak ikan gabus (D, E, dan F). 

 

Pengaruh pemberian ekstrak ikan gabus sebagai menurunkan kadar glukosa darah 

pada mencit hiperglikemik disajikan dengan perhitungan hasil uji Oneway 

ANOVA rata-rata kadar glukosa darah tiap kelompok pelakuan pada hari terakhir 

dilakukan.  Persentase penurunan kadar glukosa darah mencit didapatkan dari 

penilaian aktivitas antidiabetes in vivo yaitu:  

 

     
(       )           (       )           

(       )          
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- dikarakterisasi IR dan GCMS 

- diuji aktivitas antidiabetes 

- dicuci dan dipotong 

- dikeringkan  

- dihaluskan 

- ditimbang dan dibagi menjadi 3 

- dibungkus dan diikat 

- Disokletasi dengan 

pelarut heksana 

(1:4 g/mL) selama 

5-6 jam 

- dipekatkan  

- Disokletasi dengan 

pelarut kloroform 

(1:4 g/mL) selama 

5-6 jam 

- dipekatkan  

- Disokletasi dengan 

pelarut dietileter 

(1:4 g/mL) selama 

5-6 jam 

- dipekatkan  

3.4 Diagram Alir 

 

Adapun seluruh prosedur penelitian yang dilakukan dalam metode diringkas 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Limbah Ikan Gabus 

Minyak ikan gabus terbaik 

Serbuk Ikan Gabus 

Hasil 

Serbuk Ikan (X1) Serbuk Ikan (X2) Serbuk Ikan (X3) 
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3.5 Uji Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

kelompok perlakuan dan 5 kali pengulangan.  Bentuk uji RAL pada penelitian 

yang akan dilakukan diperlihatkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tabel pengamatan rancangan acak lengkap 

Kelompok 
Perlakuan Mencit 

Total 

Mencit 
P1 P2 P3 P4 P5 

Kontrol 

K1 K1.1 K1.2 K1.3 K1.4 K1.5 5 

K2 K2.1 K2.2 K2.3 K2.4 K2.5 5 

K3 K3.1 K3.2 K3.3 K3.4 K3.5 5 

EMIG 

D1 D1.1 D1.2 D1.3 D1.4 D1.5 5 

D2 D2.1 D2.2 D2.3 D2.4 D2.5 5 

D3 D3.1 D3.2 D3.3 D3.4 D3.5 5 

Total Perlakuan 

mencit 
6 6 6 6 6 30 

 

Keterangan 

K1 = Kelompok Kontrol (-) 

K2 = Kelompok Kontrol (+) 

K3 = Kelompok Kontrol (n) 

D = Dosis Ekstrak Minyak Ikan Gabus (EMIG) 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

1. Rendemen yang diperoleh dari ekstraksi minyak ikan gabus dengan pelarut 

heksana, kloroform, dan dietileter sebesar 23,44%; 22,28%; dan 28,18%. 

2. Hasil dari karakterisasi menggunakan Spektrofotometer Infrared (IR) 

menunjukkan bahwa minyak ikan telah berhasil diisolasi, ditandai dengan 

adanya serapan karbonil C=O ester. 

3. Hasil dari karakterisasi menggunakan Kromatografi gas spektrometri massa 

(GCMS) menunjukkan bahwa asam lemak omega yang paling tinggi pada 

ekstraksi minyak ikan gabus dengan pelarut dietileter sebesar 51,80%. 

4. Hasil uji aktivitas antidiabetes menunjukkan ekstrak minyak ikan gabus 

(dengan pelarut dietileter) dapat menurunkan kadar gula darah secara 

signifikan dengan nilai uji ANOVA (p≤0,05). 

5. Dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar gula darah adalah dosis 

ketiga yaitu 72,8 mg/KgBB dengan nilai persentase penurunan kadar gula 

(%GL) sebesar 60,48%. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran untuk penelitian 

selanjutnya yaitu menggunakan metode lain dalam uji aktivitas antidiabetes 

dengan uji in vitro atau dengan kultur jaringan dan dosis yang digunakan 

dibesarkan untuk mengetahui dosis yang paling efesien menurunkan kadar gula 

darah sehingga dapat memperluas pengetahuan dalam penelitian.
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